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MOTTO

“Takut Akan Tuhan Adalah Permulaan Pengetahuan, Tetapi Orang
Bodoh Menghina Hikmat dan Didikan”

(Amsal 1:7)

“Segala Perkara Dapat Kutanggung di Dalam Dia yang Memberi
Kekuatan Kepadaku.”

(Filipi 4:13)
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BERKAT, BUKAN KUTUK.TIDAK ADAYANG LEBIH MENDORONG
PEMIKIRAN KREATIF DARIPADA KEADAAN ITU.”

(H. Jackson Brown, Jr.)

“Keberhasilan Adalah Kemampuan Untuk Melewati dan Mengatasi
Dari Satu Kegagalan ke Kegagalan Berikutnya Tanpa Kehilangan
Semangat.”

(Winston Chuchill)
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BAB |

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Selama lebih dari 70 tahun, sejak Indonesia merdeka, jenis dan jumlah
bahan pangan yang dikonsumsi oleh masyarakat telah banyak mengalami
perubahan. Perubahan tersebut disebabkan oleh banyak faktor, di antaranya
adalah kemajuan teknologi, kemajuan dibidang pendidikan dan ekonomi, serta
perubahan di bidang sistem nilai yang berlaku di dalam masyarakat.

Kerawanan pangan bukanlah suatu hal yang baru. Sejarah manusia
mencatat hampir selalu usaha mereka berkisar pada untuk memperoleh pangan.
Persoalan baru tentang kerawanan pangan adalah berupa kecenderungan para
petani di negara-negara bukan industri beralih ke tanaman perdagangan dan pada
saat yang bersamaan jumlah pertambahan penduduk meningkat cepat. Petani
yang khusus memproduksi beberapa hasil pertanian seperti beras, jagung atau
ubi jalar untuk dijual jumlahnya makin bertambah, sehingga untuk konsumsi
keluarga sendiri tidak tercukupi.

Kerawanan pangan mempunyai korelasi positif dan erat kaitannya
dengan kemiskinan. Pembangunan nasional pasca krisis telah menampakkan
hasilnya dengan berkurangnya penduduk miskin menjadi 23.43 persen pada
1999, jauh semakin berkurang pada tahun 2003 sebanyak 17.42 persen (37.34
juta jiwa). pada tahun 2005 menjadi 15.97 persen (35,1 juta jiwa). Pada tahun

2008 kembali turun menjadi 15,42 persen (34,96 juta jiwa). Pada tahun 2010



menjadi 13,33 persen (31,02 juta jiwa) dan data terakhir September pada tahun
2013 11,47 persen (28,55 juta jiwa) (BPS, 2015).

Berdasarkan uraian di atas, maka fokus pembangunan pada saat ini
diarahkan pada penanganan masalah kerawanan pangan dan kemiskinan dengan
jalan meningkatkan ketahanan pangan. Sejalan dengan hal tersebut, salah satu
rencana program ketahanan pangan masyarakat adalah penurunan tingkat
kemiskinan Perdesaan. Ketahanan pangan diwujudkan bersama dengan
masyarakat dan pemerintah, serta dikembangkan mulai dari Desa. Apabila
setiap Desa sudah mencapai ketahanan pangan maka secara otomatis ketahanan
pangan masyarakat, daerah, dan nasional akan tercapai.

Ketahanan pangan menurut Permentan Nomor 15 Tahun 2015
merupakan kondisi tersedianya pangan yang memenuhi kebutuhan setiap orang
setiap saat untuk dapat hidup sehat, aktif dan produktif. Makna yang terkandung
dalam ketahanan pangan mencakup dimensi fisik (ketersediaan), ekonomi (daya
beli), gizi (pemenuhan kebutuhan gizi individu), nilai budaya dan religius,
keamanan pangan (kesehatan), dan waktu (tersedia secara berkesinambungan).
Oleh karna itu, pada hakekatnya pelaksanaan operasionalnya adalah
pemberdayaan masyarakat, yang berarti meningkatkan kemandirian dan
kapasitas masyarakat untuk berperan aktif dalam mewujudkan penyediaan,
distribusi, dan konsumsi pangan dari waktu ke waktu dengan memanfaatkan
kelembagaan sosial ekonomi yang telah ada dan dapat dikembangkan di tingkat
Perdesaan dengan fokus utamanya adalah rumah tangga Perdesaan. Salah satu
perwujudan operasionalisasi pelaksanaan Peraturan Menteri Pertanian ini oleh

Badan Ketahanan Pangan melalui Program Desa Mandiri Pangan.



Perwujudan ketahanan pangan nasional dimulai dari pemenuhan pangan
di wilayah terkecil yaitu Perdesaan sebagai basis kegiatan pertanian. Basis
pembangunan Perdesaan bertujuan untuk mewujudkan ketahanan pangan dalam
suatu wilayah yang mempunyai keterpaduan sarana dan prasarana dari aspek
ketersediaan, distribusi dan konsumsi pangan untuk mencukupi dan
mewujudkan ketahanan pangan rumah tangga. Disamping itu membangun
daerah Perdesaan sangat penting terutama dalam hal penyediaan bahan pangan
untuk penduduk, penyedia tenaga kerja untuk pembangunan, penyedia bahan
baku untuk industri, dan penghasil komoditi untuk bahan pangan dan ekspor.
Karena itu, Desa merupakan salah satu entry point untuk masuknya berbagai
program Yyang mendukung terwujudnya ketahanan pangan di tingkat
kabupaten/kota, propinsi, dan nasional.

Beberapa kondisi yang diperlukan dalam pengembangan dan
pembangunan Desa Mandiri Pangan adalah melibatkan masyarakat secara
efektif, membangun skenario berbasis pemberdayaan masyarakat, dukungan
infrastruktur ekonomi yang tangguh dan memihak kepada kepentingan orang
banyak, serta adanya fasilitator yang bervisi jauh ke depan dan terampil
mengelola program tersebut.

Menurut Simatupang (2007:1-18) esensi kebijakan ketahanan pangan
dicirikan oleh keterlibatan aktif pemerintah dalam mengarahkan, merangsang
dan mendorong elemen-elemen terkait sehingga terbentuk suatu sistem
ketahanan pangan nasional yang tangguh dan berkelanjutan. Sistem ketahanan
pangan merupakan bagian integral dari sistem perekonomian nasional secara

keseluruhan. Oleh karena itu, kebijakan ketahanan pangan juga merupakan



bagian integral dari kebijakan pembangunan nasional sehingga perumusannya
pun haruslah terpadu dan serasi dengan kebijakan ekonomi makro.
Permasalahan pangan di pedesaan, sebenarnya adalah permasalahan lokal yaitu
bagaimana sebenarnya kemampuan masyarakat pedesaan dalam memenuhi
kebutuhan pangan rumah tangga di Desanya sesuai dengan preferensi dan
kemampuan sumber daya yang dimiliki.

Data empiris menunjukkan Kabupaten Bantul merupakan daerah
penyangga Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta mempunyai kedudukan yang
strategis dan pemasok kebutuhan pangan di Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta. Pada tahun 2012, produksi padi sawah di Kabupaten Bantul sebesar
204.959 ton, sedangkan produksi padi gogo/ladang sebesar 396 ton. Jumlah
seluruh produksi padi di Kabupaten Bantul pada tahun 2012 sebesar 205.355 ton
atau sekitar 21,70% dari seluruh produksi padi di Provinsi DIY (BPS Provinsi
DIY, 2013). Hal yang kemudian yang menjadi pertanyaan selanjutnya mengapa
di Daerah Bantul masih terdapat Desa yang rawan pangan sedangkan daerah ini
merupakan penyangga pemasok kebutuhan pangan di Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta.

Data diatas mengingatkan bahwa semakin kompleks dan besarnya
tantangan pembangunan ketahanan pangan mendatang, terutama untuk mencapai
kemandirian pangan. maka kelembagaan kelompok tani yang tersebar di seluruh
pelosok pedesaan perlu dibenahi dan diberdayakan, sehingga mempunyai
keberdayaan dalam melaksanakan usaha taninya.

Salah satu upaya untuk mengatasi masalah kerawanan pangan dan

kemiskinan di pedesaan adalah melalui Program Desa Mandiri Pangan. Desa



Mandiri Pangan adalah desa yang masyarakatnya mempunyai kemampuan untuk
mewujudkan ketahanan pangan dan gizi sehingga dapat menjalani hidup sehat
dan produktif dari hari kehari, melalui pengembangan sistem ketahanan pangan
yang meliputi subsistem ketersediaan, subsistem distribusi, dan subsistem
konsumsi dengan memanfaatkan sumberdaya setempat secara berkelanjutan.

Upaya tersebut dilakukan melalui proses pemberdayaan masyarakat
untuk mengenali potensi dan kemampuannya, mencari alternatif peluang dan
pemecahan masalah serta mampu mengambil keputusan untuk memanfaatkan
sumberdaya alam secara efisien dan berkelanjutan sehingga tercapai
kemandirian. Program Desa Mandiri Pangan dilaksanakan selama 4 (empat)
tahap berturut-turut melalui 4 tahapan pelaksanaan yaitu: tahap persiapan,
penumbuhan, pengembangan dan kemandirian. Tiap tahapan memuat berbagai
macam kegiatan dengan waktu pelaksanaan tiap tahapan adalah selama satu
tahun.  Kegiatan difokuskan di daerah rawan pangan dengan
mengimplementasikan berbagai model pemberdayaan masyarakat dalam
mewujudkan ketahanan pangan yang telah ada di tingkat desa dengan
melibatkan seluruh partisipasi masyarakat. Pemberdayaan masyarakat dilakukan
dengan menempatkan tenaga pendamping di setiap desa pelaksana selama empat
tahun berturut-turut mulai dari tahap persiapan, penumbuhan, pengembangan
dan kemandirian.

Beberapa pendekatan yang diperlukan dalam pengembangan dan
pembangunan Desa Mandiri Pangan adalah: 1.) Pemberdayaan masyarakat,
adalah gerakan yang dilakukan untuk meningkatkan kemampuan masyarakat

agar dapat berpartisipasi dalam mewujudkan Desa Mandiri Pangan.



Pemberdayaan masyarakat merupakan rangkaian proses sebagai upaya
meningkatkan kemampuan masyarakat dalam mengoptimalkan potensi
sumberdaya yang dimiliki untuk melakukan perubahan lebih baik untuk
mencapai kesejahteraan. Proses ini dilakukan dengan memfasilitasi masyarakat
agar mampu menganalisis kebutuhannya berdasarkan situasi perikehidupan dan
masalahmasalahnya. 2.) Penguatan Kelembagaan, beberapa hal yang perlu
diperhatikan dalam penguatan kelembagaan pangan antara lain: didasarkan pada
kebutuhan masyarakat sebagai pelaku, disesuaikan dengan sistem pemerintahan
desa atau lembaga yang sudah ada, diarahkan pada upaya merevitalisasi
kelembagaan tani yang sudah ada untuk dikembangkan menjadi kelembagaan
pangan sebagai instrumen yang efektif untuk meningkatkan daya saing produk
pertanian, sebagai sarana belajar efektif bagi petani untuk meningkatkan
kemampuan, diarahkan kepada pengembangan kapasitas kerjasama internal
maupun kerjasama eksternal dengan kelembagaan lain. Kelembagaan yang
ditumbuhkan dan diperkuat melalui kegiatan pemberdayaan antara lain:
kelembagaan aparat, kelembagaan masyarakat, dan kelembagaan pelayanan. 3.)
Sistem ketahanan pangan, terdiri dari subsistem Kketersediaan, subsistem
distribusi, dan subsistem konsumsi. Pembangunan ketahanan pangan
memerlukan harmonisasi dari pembangunan ketiga subsistem tersebut.
Keberhasilan pembangunan ketiga subsistem ketahanan pangan tersebut, perlu
didukung oleh faktor-faktor input berupa sarana, prasarana, dan kelembagaan
dalam kegiatan produksi, distribusi, pemasaran, pengolahan, dan sebagainya.
Disamping itu, perlu juga didukung oleh faktor-faktor penunjang seperti

kebijakan, peraturan, pembinaan, dan pengawasan.



Sehingga perlu diadakannya kajian yang akan dilakukan terhadap materi
program desa mandiri pangan yaitu pada tahap persiapan, sehingga dapat
disimpulkan bahwa pelaksanaan program telah dilaksanakan secara logis dan
sistematis yang dimulai dari sosialisasi, penyusunan data dasar desa, penyusunan
rencana pembangunan desa dilanjutkan dengan pendampingan, pelatihan,
pembentukan kelompok fasilitator dan pemberdayaan kelompok afinitas. Oleh
karna itu, penulis tertarik untuk mengetahui Program Desa Mandiri Pangan yang
selanjutnya penulis memberi judul pada penelitian ini “Pelaksanaan Program
Desa Mandiri Pangan (DEMAPAN)” di Desa Argodadi, Kecamatan Sedayu,
Kabupaten Bantul.

. RUMUSAN MASALAH

Proses mandiri pangan telah berlangsung lama di Desa Argodadi,
Kecamatan Sedayu, Kabupaten Bantul dan mendapatkan bantuan program dari
pemerintah pusat, salah satunya adalah Program Desa Mandiri Pangan. Oleh
karna itu untuk mengetahui perkembangan kegiatan ketahanan pangan melalui
Program Desa Mandiri Pangan maka diperlukan penelitian dan analisis lebih
lanjut mengenai program tersebut dan pengaruhnya terhadap kemandirian
pangan masyarakat Desa.

Berdasarkan identifikasi permasalahan tersebut maka dapat dirumuskan
pertanyaan penelitian, yaitu :

Bagaimana Pelaksanaan Program Desa Mandiri Pangan (DEMAPAN) di
Desa Argodadi, Kecamatan Sedayu, Kabupaten Bantul, Provinsi Daerah

Istimewa Yogyakarta ?
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